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ABSTRAK
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, studi

kepustakaan.Tujuanpenelitianiniialahmenganalisispeningkatanhasil
belajarmelaluipenggunaanmodelscrambledterhadaphasilbelajarsiswa
sekolah dasar.penelitimengumpulkan datadaripenelitianinidengan
mengumpulkan dan meninjau data dari peneliti sebelumnya yang
konsisten.Hasildaripenelitianiniialahkenaikanhasilbelajarpesertadidik
sekolahdasaryangmemakaimodelscrambled.PesertaDidiksaatproses
pembelajaran memakai model scramble diminta untuk menjawab
beberapapertanyaan dimanahuruf-hurufdienkripsidan menempatkan
kata-katayangdienkripsi.Modelpembelajaraninisangatmemikatserta
tidakmenjemukanbagisiswasekolahdasar.

Katakunci:Pembelajaran,HasilBelajar,ModelScramble.

Abstract
Thisresearchusesanapproachapproach,literaturestudy.The

purpose ofthis study was to analyze the improvementoflearning
outcomesthroughtheuseofscrambledmodelsofelementaryschool
studentlearningoutcomes.Theresearchercollecteddatafrom thisstudy
bycollectingandreviewingconsistentdatafrom previousresearchers.
Theresultofthisstudyisanincreaseinlearningoutcomesofelementary
schoolstudents who use the scrambled model.Students during the
learningprocessusingthescramblemodelareaskedtoanswerseveral
questionswherethelettersareencryptedandthewordsareencrypted.
Thislearningmodelisveryusefulandnotboringforelementaryschool
students.

Keywords:Studies,LearnigOutcomes,ScrambleModel.
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I.PENDAHULUAN

Pembelajaran ialah pusat dari
belajar dalam suatu badan
pemdidikan.Pembelajranadalah
sebuah transformasi dalam
wawasan, skill serta perilaku
sebagai parameter buat
pembelajaran(Dadrietal.,2019).

Permendikbud No. 22
Tahun 2016 perihal standar
proses Pendidikan Dasar dan
Menengah menyebutkan jika
pembelajaran kurikulum 2013
mengutamakan pada prinsip
pembelajaran bahwa peserta
didik dituntut untuk mencari
sendiri konsep keilmuannya
sendiri. Menurut Rafianti dkk
(Prasastietal.,2019)Kurikulum
2013 mencakup aspek PPK
(PeningkatanPendidikanKarakter)
dan 4C yaitu Creative,Critical
Thinking, Communicative,
CollaborativesertaHOTS(Higher
OrderThinkingSkill).

Salah satu desakan
kurikulum 2013 adalah peserta
didik memiliki kemampuan
berpikirkritis karena harus giat
menggali konsep-konsep
keilmuannya secara mandiri.
Tetapi, berbanding terbalik
dengan fakta yang terdapat
dilapangan.Proses pembelajran
pada saat inipendidik masih
menggunakan metode ceramah
sehinggapembelajaranbukannya
terfokus kepada Peserta Didik
tetapimenjaditerfokus kepada
Pendidik. Ketika pendidik
memaparkan suatu materi
pembelajaran peserta didik
banyak diam dan hanya

mendengarkan saja sehingga
kemampuansiswauntukberpikir
kritismenjadirendah.Rendahnya
kemampuanberpikirkritissiswa
mempengaruhi hasil belajar
mereka.

Salah satu cara buat
menanggulangi kasus di atas
yaknidengan memakaimodel-
model pembelajaran yang
menarik untuk siswa sekolah
dasar. Pemakaian model
pembelajaran didalam proses
pembelajaranyangkurangefektif
danterlalumonotonsecaratidak
langsung akan mempengaruhi
hasilbelajardaripeserta didik
nantinya.Maka,seorangpendidik
dituntutsekreatifmungkindalam
menggunakan model
pembelejaran agar tujuan dari
pembelajaran yang diinginibisa
tercapai.

MenurutSugiyono(Kaban
et al., 2020), “Model
pembelajaran merupakan
menjadi suatu skema yg
mendeskripsikan proses yang
rinci & penjadian keadaan
lingkungan yang memungkinkan
peserta didik buat berafiliasi
sebagai akibatnya, siswa
mengalami perubahan atau
kemajuan.

BagiIstarani(2012:184)
Scramble ialah model
pembelajaranyangberikanmodul
pelajaran dengan berikan
persoalan ataupun statment
kurang lengkap sehingga para
peserta didik diserukan buat
mencukupi persoalan tersebut.
SebaliknyabagiNingtyas(2018),
“Scramble ialah model
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pembelajaran yang mengajak
siswabuatsecarakreatifmencari
jawabanatassesuatupersoalan
ataupun pendamping konsep
dengan menyusun huruf-huruf
yang tersusun secara acak
membentuk sesuatu jawaban
ataupunpendampingkonsep.”

MenurutIstarani(2012:184),
“Langkah-langkah Scramble
sebagai berikut: Pendidik
menyiapkan pertanyaan yang
berkarakter menggenapi suatu
pernyataan,Pendidikmenyiapkan
jawaban pada rangka mengisi
kelengkapan istilah yg sinkron
menggunakan pertanyaan yang
terdapat, Pendidik menyajikan
materisinkronkompetensiyang
ingin dicapai,membagikan lbr
kerja yang sinkron, siswa
mengerjakan lbr kerja masing-
masing, Pendidik dan peserta
didikmengoreksisecarabersama
output lbr kerja, Pengambilan
kesimpulan,Penutup”.

BagiIstarani(2012:185),
“Kelebihan dari model
pembelajaran scramble ialah:
memudahkan peserta didik
memahami bahan ajar,
Mempermudah peserta didik
menguasaibahan ajar,karena
peserta didik nanti akan
menyelesaikan sebuah soal
dimana jawabannya telah
dipersiapkanhanyasajapeserta
didik tinggal mencocokkannya,
bisa mempermudah pendidik
padamengungkapkanmateriajar,
karena merujuk dalam kertas
kerja yang sudah dipengaruhi
peserta didik akan
mempelajarinya menggunakan

seksama,Meningkatkanmotivasi
belajar anak didik, lantaran
dilengkapi menggunakan kata
kerja-kerja yang sudah
dipersiapkan sebelumnya,
Melatih Peserta didik buat
berpikir secara kritis, karena
tanpa terdapatpikiran yg kritis
mereka nir akan sanggup
melengkapipertanyaan sinkron
yangdiinginkan.

BagiIstarani(2012:185),
“Kekurangan dari model
pembelajaran scramble ialah:
Susah bagi pendidik apabila
bahan yang disampaikan dalam
bahanterminawal,menciptakan
misteri atau penjelasan yang
sinkron menggunakan
kepandaianpesertadidikadalah
prosesnan sukarbagipendidik
nan terbatas mengenai terali
pembuatan soal, ditemui
ketidakcocokan antara
penjelasan menggunakan
kelengkapan istilah menjadi
outputjawaban yang telah ada,
pesertadidikmenganggapsiasat
seperti ini tak belajar namun
semata-matabermain.

II.METODEPENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian studiliterature.
Untuk datanya sendiri diambil
lewatartikel,jurnalserta buku
yang dianggap sesuai dengan
datayangdiiperlukan.Kemudian,
data yang diperoleh dianalisis
oleh peneliti. Pengumpulan
informasi yang dibutuhkan
dilakukan dengan cara
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menjelajahiartikelyangadapada
jurnal online bereputasi serta
diperpustakaan. Hasil dari
penjelajahan tersebut nantinya
akandianalisisolehpeneliti,lalu
disimpulkandandisajikandengan
penjelasan lebih rinci dalam
bentuklaporanhasilpenelitian.

III.HASILDANPEMBAHASAN

Hasildaripenelitian Sodiqin
(2015)mendapatkan hasilnilai
rerata kelas control sebelum
diberikan perlakuan ialah 48,44
sementara itu untuk kelas
eksperimen ialah 50,8.Setelah
diberikan perlakuan memakai
modelscramble diperoleh nilai
rata-ratakelascontrolialah60,26
sementara itu untuk kelas
eksperimenialah71,41.Darihasil
risetini,reratahasilbelajarkelas
yang diberikan perlakuan model
scrambleterlihatterjadikenaikan
yang signifikan sebelum
diberikan perlakuan
menggunakanmodelscramble.

Hasil penelitian Apriyanti
(2019)didapatkannilairata-rata
sebelum perlakuan ialah 61,3
sedangkannilairata-ratasetelah
diberiperlakuanialah83,4.Dari
hasilpenelitianyangadatampak
kenaikan hasilbelajar73% dari
sebelum diberikan perlakuan
menggunakan modelscramble.
Halinidibuktikan dengan hasil
pengujian diperoleh sebesar
16.369hasilriset.olehkarenaitu,
menampakkan jika ada
perbedaan yang signifikan hasil
belajar kelas control dengan
kelaseksperimen.

HasilpenelitianCitrasmidkk

(2016)yangdilakukanpadakelas
4 Sekolah Dasar Negeri 1
Semarapura Tengah Kec.
Klungkung Tahun Ajaran 2016-
2017.Diperoleh hasilrata-rata
hitung untuk kelas kontro ialah
17,13 sedangkan untuk kelas
eksperimen ialah 25,27.Artinya
rerata nilai kelas eksperimen
lebih besar daripada rata-rata
kontrol, serta bisa disimpulka
jikalau penggunaan model
scramble berbantuan media
visual mempengeruhi hasil
belajarsiswa.

HasilpenelitianMarbun(2019)
didapatkannilairata-ratapeserta
didik sebelum diberikan
perlakuanialah10,14,lalusetelah
diberikan perlakuan naik terjadi
peningkatan yaitu 16,72. Dari
hasiltersebutbisa disimpulkan
jika mathmagic dengan model
scramble mempengaruhi hasil
belajar peserta didik dengan
mode memadankan kartu soal
yangtersediadankartujawaban
dalam kondisiacak.Walaupun
beberapa siswa memiliki nilai
yanglebihrendahkarenasiswa
tidaksegeradihitung.

HasilpenelitianAstuti(2017)
didapatkanbahwaadaperbedaan
hasilbelajar Bahasa Indonesia
yang besar antara kelompok
siswayangdiajardenganmodel
scramble yang didukung kartu
soaldan kelompok siswa yang
diajar dengan model
pembelajarantradisional.Halini
dapat dilihat bahwa model
pembelajaran scramble yang
didukungdengankartusoaldapat
mencapaiefek yang lebih baik
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daripada model pembelajaran
tradisional. Pernyataan ini
didukungolehnilairata-ratakelas
kontrolialah63,61,laluuntuknilai
rata-ratakelaseksperimenialah
80,82.

Berdasarkan hasilbeberapa
penelitian yang dilakukan dan
diuraikandiatas,penelitisampai
pada kesimpulan bahwa model
pembelajaran scramble dapat
meningkatkan hasil belajar
siswa/isekolahdasar.

IV.KESIMPULAN

Dari studi literartur yang

penelitilakukan,modelscramble

membuat proses pembelejaran

menjadilebihhidup,pembeljaran

tidak hanya terfokus kepada

pendidik tetapikepada siswa/i.

Peserta didik dalam proses

pembelajaran dengan model

pembelajaran scramble akan

mengerjakanbeberapasoalyang

hurufnyadiacakdanpesertadidik

akan diminta untuk menyusun

katayangteracaktadisehingga

memerlukankemampuanberpikir

tingkat tinggi untuk

menyelesaikannya. Dengan

aktifnya peserta didik didalam

jalannyapembelajaranakanbisa

meningkatkan hasilbelajardari

siswa/itersebut.
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